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Aprillia Ratna Sari 
Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang ikut berperan aktif dan 
strategis dalam memperlancar proses belajar mengajar di sekolah. Mengingat 
posisinya yang begitu penting dalam proses pembelajaran, guru harus memiliki 
berbagai kompetensi sesuai dengan tugasdan tanggung jawabnya, salah satunya 
adalah komponen professional. 
 Guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 2 Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan memiliki kompetensi professional sebagai seorang guru, namun 
kompetensi professional guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 2 Jati 
Agung Kabupaten Lampung Selatan tersebut belum berdampak positif dalam 
peningkatan kualitas pelaksanaan evaluasi pembelajaran, sehingga rumusan 
masalah yang diajukan adalah “Bagaimana kompetensi profesional guru Pendidikan 
Islam dalam pelaksanan evaluasi pembelajaran serta bagaimana pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran pendidikan Agama Islam yang diterapkan SMP N 2 Jati Agung 
Lampug Selatan”. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
kompetensi Profesional guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran di SMP Negeri 2 Jati Agung. 
 Metode Penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan analisa 
deskriptif kualitatif yaitu analisis data yang menekankan pada makna, penalaran, 
definisi suatu situasi tertentu (dalam konteks tertentu) serta menggambarkan apa 
adanya mengenai perilaku obyek yang sedang diteliti. Alat pengumpul data yang 
digunakan adalah interview, observasi, dan dokumentasi. Kesimpulan penelitian 
yaitu kompetensi professional guru Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan 
kualitas pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 2 ini sudah sesuai 
dengan apa yang tertuang di dalam perencanaan (kisi-kisi), baik yang menyangkut 
tentang materi evaluasi, teknik dan bentuk evaluasi, penggunaan sarana maupun 
teknik penentuan nilai yang akan diberikan kepada peserta didik. 







          
                         
               
“Katakanlah Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang 













                                                     
1 Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya,  (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al 






Sujud syukurku kusembahkan kepadaMu ya Allah, Tuhan Yang Maha Tinggi. 
Atas takdirMu saya bisa menjadi pribadi yang berpiir,berilmu,beriman dan 
bersabar. Semoga keberhasilan ini bisa menjadiakan kebaiakan untuk kita semua. 
Dengan ini saya persembahkan karya ini untuk: 
1. Kedua orang tua kandungku yang sangat kucintai yaitu Ayahanda 
Haryanto dan Ibunda Raminem yang telah memberikan kasih sayang, 
dukungan, dan cinta kasih yang tiada terhingga yang tiada mungkin dapat 
kubalas hanya dengan selembar kertas bertuliskan kata cinta dan 
persembahan. Dan teruntuk mertuaku Ayah Yusafri Yusuf dan Ibu Neneng 
Herlina yang tak pernah lupa mengingatkan perampungan tugas akhirku 
ini dan sudah menjadi mertua yang sangat baik untukku terimakasih 
2. Suamiku tercinta “Rizky Juniarsa Saputra”. Sebagai  tanda cinta kasihku, 
Aku persembahkan karya kecil ini buatmu. Terimakasih atas kasih sayang, 
perhatian dan kesabaranmu yang telah memberiku semangat dan inspirasi 
dalam penyelesaian tugas akhir ini. Semoga engkau selalu membimbing 
istri dan anak-anakmu menuju Jannah-Nya. 
3. Anakku “Nadhira Azmi Falisha” semoga menjadi anak yang sholeha 
4. Saudaraku  Suwandi, Turyanto, Nuryati, Saryadi, Jamilah, dan Alm. Anita 
dewi yang tak pernah lelah mendukung berlangsungnya pendidikan ini 
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baik secara do’a maupun secara finansialnya. Semoga almarhum tenang 
dan diberikan tempat terbaik di Jannah-Nya. 
5. Seluruh keluarga besarku tercinta yang telah memberikan do’a dan 
dukungannya. Selain itu, merekalah yang selalu memotivasi, mendukung, 
membantu, dan mendo’akanku. 
6. Seluruh keluarga PAI kelas F angkatan 2013 yang selalu memberikan 
senyuman untuk tetap semangat berjuang 
7. Keluarga UCIL (Eka. April, Vika, Fatma, Afifah, Dina, Ranti, Ririn, dan 
Jannah) yang sudah memberikan fasilitas sarana yang menunjang 
kelancaran penulis 
8. Teman-teman KKN kelompok 149 yang bertugas di Pardasuka Induk, 
kabupaten Pringsewu 
9. Temen-temen PPL yang di tugaskan di SMK Negeri 3 Bandar Lampung. 
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Syukur Alhamdulillah penulis sampaikan kehadirat Allah SWT atas rahmat 
dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada penulis, sehingga skripsi ini 
dapat diselesaikan seperti apa yang diharapkan. 
Skripsi ini disusun untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat guna 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Raden Intan Lampung. 
Penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari adanya bantuan dari berbagai 
pihak, untuk itu penulis merasa perlu menyampaikan ucapan terimakasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada yang terhormat: 
1. Ibu Prof. Hj. Nirva Diana, M.Pd. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Raden Intan Lampung sekaligus sebagai Pembimbing I 
dalam penyusunan Skripsi. 
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3. Bapak Dr. H. Septuri, M.Ag selaku pembimbing I dan bapak Drs. 
Amiruddin, M.Ag . selaku Pembimbing II yang telah memberikan 
bimbingan dan pengarahannya. 
4. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang telah 
mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama 
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A. Penjelasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
dijelaskan pengertian istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini dengan 
maksud untuk menghindari kesalahpahaman bagi para pembaca. Judul skripsi ini 
adalah “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran di SMP N 2 Jati Agung Kabupaten Lampung 
Selatan”. Adapun penjelasan istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut : 
1. Kompetensi Profesional 
Kompetensi secara etimologi berarti "kemampuan".
1
 Sedangkan secara 
terminologi berarti pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan 
bertindak yang secara konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang 
menjadi kompeten, memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar 
untuk melakukan sesuatu".
2
 Sedangkan profesional adalah "paham yang 
mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh yang mengajarkan dan 
setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang professional".
3
 
                                                     
1Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Jakarta: Gita Media Press, 2006), h. 256.  
2
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 
dan Implementasi Kurikulum 2004,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 9. 
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Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa kompetensi 
profesional adalah adanya kecakapan, kemampuan, pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki oleh seorang pendidik, pengajar, peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam  
Guru adalah "seorang yang telah mengkhususkan diri untuk melakukan 
kegiatan untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama Islam kepada seorang, 
kelompok atau kelas".
4
 Adapun guru Pendidikan Agama Islam adalah seorang 
yang memiliki profesi sebagai pengajar atau pendidik khusus pada mata pelajaran 
agama Islam. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa upaya guru Pendidikan 
Agama Islam adalah upaya yang dilakukan oleh seorang yang memiliki profesi 
sebagai pengajar atau pendidik khusus pada mata pelajaran agama Islam secara 
terus menerus dan berkesinambungan dalam membiasakan pengamalan ibadah 
shalat.  
3. Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi adalah “suatu proses merencanakan, memperoleh dan 




                                                     
4
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, Jakarta, 2003), Cet. VII, h. 16.. 
5
Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran,(Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2004), Cet Ke-12, h. 3 
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Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 




Berdasarkan pendapat dapat dipahami bahwa evaluasi pembelajaran 
merupakan informasi tentang hasil yang dicapai, maupun kelemahan-kelemahan 
dan kebutuhan tehadap perbaikan program lebih lanjut yang selanjutnya informasi 
ini sebagai umpan balik (feedback) bagi guru dalam mengarahkan kembali dalam 
mencapai tujuan yang akan dicapai. 
4. SMP Negeri 2 Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan 
  Adalah suatu lembaga pendidikan formal pada jenjang sekolah menengah 
yang berada dibawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaah Kabupaten 
Lampung Selatan yang dalam hal ini menjadi objek lokasi penelitian. 
  Berdasar uraian di atas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud dengan 
skripsi ini suatu penelitian untuk mengungkap dan membahas secara lebih dalam 
mengenai kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran di SMP Negeri 2 Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan.  
B. Alasan Memilih Judul 
Penulis memilih judul skripsi ini dengan mengemukakan alasan pemilihan 
judul sebagai berikut : 
                                                     
6
Syaiful Sagala, Tinjauan Umum tentang Pembelajaran yang Efisien dan Efektif,  (Jakarta: 
Pustaka Pelajar, 2003),  h. 61.   
4 
 
1. Guru adalah salah satu komponen pendidikan yang ikut berperan aktif dan 
strategis dalam memperlancar proses belajar mengajar di sekolah. Mengingat 
posisinya yang begitu penting dalam proses belajar mengajar, guru harus 
memiliki berbagai kompetensi sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, 
sehingga diharapkan dengan kompetensi yang dimiliki tersebut dapat 
memberikan sumbangan terhadap aktivitas belajar mengajar di sekolah. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam pada SMP Negeri 2 Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan telah melakukan berbagai tugas dan tanggung jawabnya 
dalam melakukan evaluasi pembelajaran, namun upaya tersebut belum 
berdampak terhadap pelaksanaan pembelajaran khususnya mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Kondisi ini memotivasi penulis untuk mengetahui 
berbagai faktor penyebabnya. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan di Indonesia bertujuan bukan hanya sekedar memindahkan 
ilmu pengetahuan kepada peserta didik  akan tetapi diharapkan dapat menciptakan 
sumber daya manusia secara profesional, utuh, terampil dan mandiri. Proses dan 
hasil belajar peserta didik  bukan saja ditentukan oleh pengetahuan dan 
kompetensi guru dalam mengajar dan membimbing   peserta didik . 
Apabila seorang guru tidak memiliki kualitas pribadi yang handal, 
keilmuan dan kepribadian keguruannya tidak bermutu, maka akan menghambat 
bahkan tidak menutup kemungkinan akan merusak tercapainya tujuan pendidikan, 
dalam hal ini seorang pemerhati pendidikan menyatakan:  
5 
 
"Sumber penyebab utama masalah perkembangan nilai, mutu dan 
obyektivitas pendidikan adalah masih adanya para guru yang sebenarnya 
belum dapat dikatakan layak menjadi guru, baik bila ditinjau dari penguasaan 




Salah satu faktor yang paling menentukan berhasilnya proses belajar 
mengajar di kelas adalah guru, oleh karena itu guru merupakan ujung tombak 
demi tercapainya usaha pendidikan, sebagaimana fungsinya sebagai pengajar, 
pendidik dan pembimbing murid dan pada realitasnya apabila sebuah lembaga 
pendidikan tidak menghasilkan out put seperti apa yang diharapkan orang tua dan 
masyarakat maka mereka lebih menyoroti guru sebagai penyebab kegagalan itu 
dari pada faktor lain 
Istilah kemampuan atau kompetensi guru, merupakan kewenangan yang 
ada pada seseorang (individu) yang memiliki profesi. Kompetensi guru dalam 
mengajar dimaksudkan bahwa guru harus mampu dalam memilih dan menyusun 
materi pelajaran yang sesuai dengan tujuan, mampu menggunakan alat-alat 
pengajaran  dan penilaian.  
Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki kompetensi 
dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi berasal dari kata 
competency, yang berarti “kemampuan atau kecakapan”.
8
 
Kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, keahlian, 
kemampuan, skil dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
                                                     
7
Ridwan Halim A., Tindak Pidana Pendidikan, Kanisius, (Yogyakarta: 2004), Cet. Ke-5, h. 
61 
8
Mochammad Uzer Usman,  Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), Cet ke 17, h. 14. 
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Secara umum kompetensi yang harus dimiliki oleh guru ada dua kategori 
yaitu memiliki capability dan loyality,
10
 yakni guru itu harus memiliki 
kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan teoritik 
tentang mengajar yang  baik dan mulai perencanaan, implementasi sampai 
evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan, yakni terhadap tugas-tugas yang tidak 
semata di dalam kelas, tapi sebelum dan sesudah kelas. Kedua kategori, capability 
dan loyality tersebut, terkandung dalam macam-macam kompetensi guru.  
Dengan demikian tugas guru tidaklah mudah, dituntut keseriusan, 
keikhlasan, dilakukan secara benar dan tepat dalam menjalankannya serta 
dibutuhkan adanya kompetensi dalam dirinya, hal ini sesuai dengan firman Allah 
dan hadits Rasulullah yaitu : 
ُۥ ََل يُۡفهُِح  اِرِۚ إََِّّ قِبَتُ ٱندَّ ٌُ نَُّۥ َعَٰ ٌَ َيٍ تَُكو و ًُ ۖٞ فََسۡوَف تَۡعهَ َتُِكۡى إَِِّي َعاِيم  هُوْا َعهَىَٰ َيَكا ًَ قَۡوِو ٱۡع قُۡم يََٰ
 ٌَ و ًُ هِ
  ١٣٥ٱنظََّٰ
 
"Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini. Sesungguhnya, orangorang 
yang zalim itu tidak akan mendapat keberuntungan ".(QS. Al An'am : 135)
11
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Kunandar, Guru Profesional:Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru,(Jakarta: Media Pustaka, 2008), h. 52. 
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Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: Sebuah Model Pelibatan 
Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan,(Jakarta: Prenada Media, 2004), h.112-113. 
11Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya,  (Jakarta: Yayasan Penerjemah 




 ُُّْ ٍْ اَبِْي َُْرْيَرةَ َرِضَي هللاُ َع ِّ َوَسهََّى اَِذاُوِسَد ْاَلَْيُر اِنَى َغْيِر : َع قَاَل َرُسْوُل هللاِ َصهَى هللاُ َعهَْي
َْتَِظِر انسَّاَعتِ  َ ِّ فَا ْهِ  (رواِ احًد بٍ حًبم) اَ
"Dari Abu Hurairah R.A. berkata : Rasulullah SAW bersabda "Jika sesuatu 
urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya (bidangnya), maka 




Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa pendidik adalah tugas 
yang membutuhkan suatu keseriusan karena profesi guru bukanlah hal yang 
mudah, disini dibutuhkan kemampuan khusus atau kompetensi dalam 
menjalankan tugasnya, jika seorang pendidik tanpa dibekali dengan ilmu ke-
profesional-annya maka tujuan yang diharapkan tidak akan tercapai dengan 
optimal. 
Ada empat macam kompetensi guru sebagaimana yang disebutkan dalam 
Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yaitu kompetensi 




Kompetensi profesional yaitu kemampuan guru dalam penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi konsep, struktur, dan 
metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, 
materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep antar mata 
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Ahmad bin Hambal,  Sunan  Ahmad bin Hambal,(Lebanon: Dar Al-Maktab Al- Islamiyah, 
1993), Jilid III, h. 361 
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Tim Penyusun, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,  
(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h.  7 
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pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
dan kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan 
nilai dan budaya nasional.
14
 
Pendapat lain mengemukakan bahwa kompetensi professional adalah 
“kemampuan yang meliputi kemampuan tentang  pengetahuan yang luas dari 
bidang studi yang diajarkannya, memilih dan menggunakan berbagai metode 
mengajar di dalam proses belajar mengajar yang diselenggarakannya”.
15
 
Seorang guru yang memiliki kompetensi profesional dapat dilihat dari 
indikator sebagai berikut :  
1. Kemampuan penguasaan materi  
2. Kemampuan membuka pelajaran  
3. Kemampuan bertanya  
4. Kemampuan mengadakan variasi pembelajaran  
5. Kemampuan menjelaskan materi  
6. Kemampuan mengelola kelas  
7. Kemampuan menutup pelajaran16 
 
Dengan kompetensi yang dimiliki, selain menguasai materi dan dapat 
mengolah program belajar mengajar, guru pada umumnya dan khususnya guru 
Pendidikan Agama Islam juga dituntut dapat melaksanakan evaluasi dan 
pengadministrasiannya. Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi merupakan 
kompetensi guru yang sangat penting. Evaluasi dipandang sebagai masukan yang 
diperoleh dari proses pembelajaran yang dapat dipergunakan untuk mengetahui 




Suyanto dan Djihad Hisyam, Kompetensi Guru Sebuah Tuntutan,(Bandung: Gressindo,  
2000), h. 109. 
16
Tim Penyusun, Op. Cit., h.  8 
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Sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga kelas yang baik tidak cukup 
hanya didukung oleh perencanaan pembelajaran, kemampuan guru 
mengembangkan proses pembelajaran serta penguasaannya terhadap bahan ajar, 
dan juga tidak cukup dengan kemampuan guru dalam menguasai kelas, tanpa 
diimbangi dengan kemampuan melakukan evaluasi terhadap perencanaan 
kompetensi siswa yang sangat menentukan dalam konteks perencanaan 
berikutnya, atau kebijakan perlakuan terhadap siswa terkait dengan konsep belajar 
tuntas.
18
Tidak ada satupun usaha untuk memperbaiki mutu proses belajar 
mengajar yang dapat dilakukan dengan baik tanpa disertai langkah evaluasi. 
Dalam arti luas evaluasi adalah “suatu proses merencanakan, memperoleh dan 




Pendapat lain menyatakan bahwa evaluasi adalah “kegiatan 
mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang bersangkutan 
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Press, 2001), Cet Ke 1,h.1 
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dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar siswa 
yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar”.
20
 
Berdasarkan pendapat di atas jelas bahwa evaluasi pembelajaran 
merupakan suatu usaha untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar. 
Informasi-informasi yang diperoleh dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada 
gilirannya digunakan untuk memperbaiki kualitas proses belajar mengajar. 
Secara umum evaluasi bertujuan untuk sebagai berikut : 
1. Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai dimana 
tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian 
tujuan-tujuan kurikuler setelah menempuh proses pembelajaran dalam jangka 
waktu yang telah ditentukan. 
2. Mengukur dan menilai sampai di manakah efektifitas mengajar dan metode-
metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta 




Dalam hal memperoleh dan menyediakan  informasi, evaluasi menempati 
posisi yang sangat strategis dalam proses pembelajaran, hal ini dikarenakan 
seorang guru akan mendapatkan informasi-informasi sejauhmana tujuan 
pengajaran yang telah dicapai siswa. 
Dalam konteks evaluasi hasil proses pembelajaran di sekolah dikenal 
adanya dua macam teknik yaitu teknik tes dam non tes. Evaluasi dengan tes 
dilakukan dengan caramenguji peserta didik sedangkan teknik non test, evaluasi 
dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik.  
                                                     
20 Slameto, Evaluasi Pendidkan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Cet Ke-3, h. 6. 
21Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: Raja Grafindo  Persada, 
2006), h. 16. 
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Ditinjau dari segi fungsi yang dimiliki oleh tes sebagai alat pengukur 
perkembangan belajar peserta didik, tes dibedakan menjadi tiga golongan yaitu : 
1. Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan siswa tersebut 
dapat dilakukan pemberian perlakuan yang tepat. 
2. Tes formatif, adalah tes yang bertujuan untuk mengetahui sudah 
sejauhmanakah peserta didik telah terbentuk sesuai dengan tujuan pengajaran 
yang telah ditentukan setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam 
jangka waktu tertentu. Di sekolah-sekolah tes formatif ini dikenal dengan 
istilah .ulangan harian. 
3. Tes sumatif adalah tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan 
satuan program pengajaran selesai diberikan, di sekolah tes ini dikenal dengan 
.ulangan umum., dimana hasilnya digunakan untuk mengisi nilai raport atau 




Apabila ditinjau dari segi cara mengajukan pertanyaan dan cara 
memberikan jawabannya, tes dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu, tes 
tertulis dan tes lisan. Dalam teknik non tes, penilaian atau evaluasi hasil belajar 
peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, melainkan dilakukan 
dengan sebagai berikut : 
1. Skala bertingkat (rating scale) 
Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap sesuatu 
hasil pertimbangan. 
2. Quesioner (angket) 
Yaitu sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan diukur 
(responden) 
3. Daftar cocok (check list) 
Yaitu deretan pernyataan dimana responden yang dievaluasi tinggal 
membubuhkan tanda cocok (√) ditempat yang sudah disediakan. 
4. Wawancara (interview) 
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Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 
Cet Ke-4, h. 34. 
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Suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari 
responden dengan jalan tanya jawab sepihak. 
5. Pengamatan (observation) 
Suatu tehnik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 
teliti serta pencatatan secara sistematis. 
6. Riwayat hidup 
Gambaran tentang keadaan seseorang selama dalam masa kehidupannya.
23
 
Guru Pendidikan Agama Islam harus mampu mengukur kompetensi yang 
telah dicapai oleh siswa dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit 
pelajaran, sehingga guru dapat menentukan keputusan atau perlakuan terhadap 
siswa tersebut. Apakah perlu diadakannya perbaikan atau penguatan, serta 
menentukan rencana pembelajaran berikutnya baik dari segi materi maupun 
rencana strateginya. Oleh karena itu, guru Pendidikan Agama Islam setidaknya 
mampu menyusun instrumen tes maupun non tes, mampu membuat keputusan 
bagi posisi siswa-siswanya, apakah telah dicapai harapan penguasaannya secara 
optimal atau belum. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang kemudian 
menjadi suatu kegiatan rutin yaitu membuat tes, melakukan pengukuran, dan 
mengevaluasi dari kompetensi siswa-siswanya sehingga mampu menetapkan 
kebijakan pembelajaran selanjutnya.  
Seorang guru dikatakan melakukan evaluasi pembelajaran apabila 
memenuhi kriteria-kriteria (indikator) dibawah ini : 
1. Perencanaan penilaian 
a. Menjelang awal tahun pelajaran, guru pada satuan pendidikan melakukan 
pengembangan indikator pencapaian KD, penyusunan rancangan penilaian 
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(teknik dan bentuk penilaian) yang sesuai dan pembuatan rancangan 
program remedial dan pengayaan setiap KD. 
b. Pada awal semester pendidik menginformasikan KKM dan silabus mata 
pelajaran yang di dalamnya memuat rancangan dan kriteria penilaian kepada 
peserta didik. 
c. Pendidik mengembangkan indikator penilaian, kisi-kisi, instrumen penilaian 
(berupa tes, pengamatan, penugasan dan sebagainya) dan berpedoman 
kepada penskoran. 
2. Pelaksanaan penilaian 
a. Melaksanakan penilaian menggunakan instrumen yang telah dikembangkan; 
b. Memeriksa hasil pekerjaan peserta didik dengan mengacu pada pedoman 
penskoran, untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar 
peserta didik; 
3. Analisis hasil penilaian 
4. Tindak lanjut hasil analisis 
a. Pelaksanaan program remedial untuk peserta didik yang belum tuntas 
(belum mencapai KKM) untuk hasil ulangan harian dan memberikan 
kegiatan pengayaan bagi peserta didik yang telah tuntas; 
b. Pengadministrasian semua hasil penilaian yang telah dilaksanakan. 
5. Pelaporan hasil penilaian 
a. Menghitung/menetapkan nilai mata pelajaran dari berbagai macam penilaian 
(hasil ulangan harian, tugas-tugas, ulangan tengah semester, dan ulangan 
akhir semester atau ulangan kenaikan kelas); 
b. Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran dari setiap peserta didik pada 
setiap akhir semester kepada pimpinan satuan pendidikan melalui wali kelas 
atau wakil bidang akademik dalam bentuk nilai prestasi belajar (meliputi 
aspek pengetahuan, praktik, dan sikap) disertai deskripsi singkat sebagai 
cerminan kompetensi yang utuh; 
c. Memberi masukan hasil penilaian akhlak dan hasil penilaian kepribadian 
sebagai informasi untuk menentukan nilai akhir semester akhlak dan 
kepribadian peserta didik; 
d. Pendidik yang menilai ujian praktik melaporkan hasil penilaiannya kepada 





Berdasarkan hasil wawancara/interview pada saat pra survey diperoleh 
data bahwa guru Pendidikan Agama Islam pada SMP N 2 Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan memiliki kompetensi profesional dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran, yaitu : 
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“Saya sebagai seorang guru Pendidikan Agama Islam berusaha 
semaksimal untuk memenuhi kriteria sebagai seorang guru yang memiliki 
kompetensi, salah satunya adalah kompetensi profesional yaitu kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam”.
25
 
Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa kompetensi profesional yang 
dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP N 2 Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan belum sepenuhnya maksimal dalam melakukan evaluasi 
pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari indikasi bahwa guru belum maksimal 
dalam melakukan penilaian kepada peserta didik, belum maksimal dalam 
melakukan analisis terhadap hasil penilaian, belum maksimal dalam melakukan 




Berdasarkan keterangan di atas jelas bahwa kompetensi profesional yang 
dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam SMP N 2 Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan belum berdampak positif terhadap pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Kondisi ini 
inilah yang memotivasi penulis untuk mengungkap berbagai permasalahan 
tersebut dan menuangkannya dalam bentuk penelitian ilmiah.  
 
D. Identifikasi dan Batasan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut: 
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1. Pada awal tahun pelajaran guru Pendidikan Agama Islam SMP N 2 Jati Agung 
Kabupaten Lampung Selatan belum melakukan penyusunan pencapaian KD, 
penyusunan rancangan penilaian teknik dan bentuk penilaian, 
menginformasikan Kriteria Ketuntasan Mininal (KKM), membuat rancangan 
program remedial dan pengayaan setiap KD. 
2. Setelah guru Pendidikan Agama Islam SMP N 2 Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan melakukan evaluasi pembelajaran setelah selesai 
menyampaikan materi pembelajaran pada setiap Kompetensi Dasar, guru tidak 
memeriksa hasil pekerjaan peserta didik dengan mengacu pada pedoman 
penskoran, untuk mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar 
peserta didik. 
3. Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 2 Jati Agung Kabupaten Lampung 
Selatan tidak melakukan program remedial untuk peserta didik yang belum 
tuntas (belum mencapai KKM) untuk hasil ulangan harian setelah mengetahui 
hasil pekerjaan peserta didik setelah selesai melakukan evaluasi. 
4. Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 2 Jati Agung Kabupaten Lampung 
Selatan dalam memberikan nilai akhir di raport hanya berdasarkan nilai akhir 
semester dan kurang mempertibangkan nilai-nilai yang lain seperti hasil 
ulangan harian, tugas-tugas, ulangan tengah semester. 
5. Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 2 Jati Agung Kabupaten Lampung 
Selatan dalam melakukan evaluasi pembelajaran hanya setiap semesteran saja 
dan tidak melakukan evaluasi pembelajaran setelah dilakukan ulangan harian, 
pemberian tugas-tugas, ulangan tengah semester dan lain-lain. 
16 
 
  Berdasarkan identifikasi masalah di atas,  dalam penelitian ini penulis 
membatasi masalah hanya  pada kompetensi professional guru Pendidikan Agama 
Islam dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VIII SMP N 2 Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, hal 
ini dikarenakan sesuai dengan spesifikasi keahlian yang penulis miliki. 
 
E. Rumusan Masalah 
Masalah adalah "adanya kesenjangan antara dassolen (yang seharusnya) 
dan dassein (kenyataan yang terjadi),  ada perbedaan yang seharusnya dan apa 
yang ada dalam kenyataan, antara harapan dan kenyataan yang sebenarnya".
27
 
Pendapat lain menyatakan bahwa masalah adalah "suatu kesulitan yang 
menggerakkan manusia untuk memecahkannya, masalah  harus   dapat dirasakan 
sebagai suatu rintangan yang mesti dilalui (dengan jalan mengatasinya), apabila 
kita akan berjalan terus".
28
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa masalah adalah 
adanya kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan apa yang ada dalam 
kenyataan. Oleh sebab itu masalah perlu dipecahkan dan dicarikan jalan keluar 
untuk mengatasinya.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 
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Suryadi Suryabrata, Metode Penelitian, Raja Grafindo Persada,, 1998, Cet I, hlm. 68. 
28
Winarno Surahmad, Dasar dan Tehnik Research, Tarsito, Bandung, 1981, hlm. 33. 
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1. Bagaimana kompetensi profesional guru Pendidikan Islam dalam 
pelaksanan evaluasi pembelajaran di SMP N 2 Jati Agung Lampug 
Selatan? 
2. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran pendidikan Agama Islam 
yang diterapkan di SMP N 2 Jati Agung Lampung Selatan? 
 
F. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kompetensi Profesional guru 
                   pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di 
SMP N 2 Jati Agung. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterapkan di SMP N 2 
Jati Agung.  
G. Manfaat  Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian yang di harapkan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Bahwa hasil penelitian ini diharapkan agar bermanfaat untuk 
pengembangan khazanah keilmuan serta sebagai bahan referensi atau 






2. Manfaat Praktis 
Bagi SMP Negeri 2 Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan dan intansi 
pendidikan yang lainnya diharapkan berguna sebagai masukan bagi guru 
betapa pentingnya kompetensi profesional guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, sehingga 
didapatkan hasil belajar yang optimal.  
3. Peneliti 
Bagi penulis penelitian ini diharapkan menjadi informasi yang berharga 
dalam rangka lebih memahami akan fungsi sebagai seorang guru yang 
dituntut professional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
dalam proses pembelajaran serta bahan pertimbangan bagi peneliti 
selanjutnya yang relevan atau sesuai dengan hasil penelitian. 
 
H. Metode Penelitian.  
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu jenis penelitian 
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai 
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan 
cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran) (Bungin, 2008:11). Adapun 
menurut Sukidin (2002:1) pendekatan ini digunakan sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian  
deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala 
19 
 
pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan 
sifat suatu situasi pada waktu penelitian dilakukan. Dalam penelitian 
deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan/dikendalikan seperti yang 
dapat ditemui dalam penelitian eksperimen. Pertimbangan penulis 
menggunakan metode kualitatif dalam penelitian ini dikarenakan tiga 
alasan yang sesuai dengan pernyataan Moleong (2008: 9-10), yaitu: 
1. Metode kualitatif lebih mudah berhadapan dengan kenyataan jamak. 
2. Metode kualitatif menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dan responden. 
3. Metode kualitatif lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 
dihadapi. 
 
Dengan pendekatan kualitatif ini semua fakta berupa kata-kata lisan 
maupun tulisan dari sumber manusia yang telah diamati dan dokumen 
terkait lainnya disajikan dan digambarkan apa adanya untuk selanjutnya 
ditelaah guna menemukan makna. 
2. Desain Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang dilakukan ini adalah studi kasus. Studi kasus 
adalah salah satu strategi dan metode analisis data kualitatif yang 
menekankan pada kasus-kasus khusus yang terjadi pada objek analisis 
(Bungin, 2008:11). Penelitian kualitatif menggunakan desain penelitian 
studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena saja yang 
dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan 
fenomena-fenomena lainnya. Satu fenomena tersebut bisa berupa seorang 
pimpinan sekolah atau pimpinan pendidikan, sekelompok pendidik, 
20 
 
sekelompok siswa, suatu program, suatu proses, suatu penerapan 
kebijakan, atau suatu konsep (Sukmadinata, 2008:99). 
3. Sampel dan Tempat Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan langsung dilapangan yaitu SMP N 2 Jati Agung 
dengan melibatkan kepala sekolah, guru dan para ididik ikelas iVIII iSMP 
iNegeri i2 iJati iAgung iKabupaten iLampung iSelatan iberjumlah i8 
iorang tahun ajaran 2018/2019. 
4. Prosedur dan Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standart unutk 
memperoleh data yang diperlukan. Menurut Akhyak (2004:28) Untuk 
memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan dan 
menjawab permasalahan yang sedang diteliti, secara umum penulis 
menggunakan metode pengumpulan data yang terbagi atas; obeservasi, 
interview (wawancara mendalam), dokumentasi, dan angket. 
a. Observasi atau pengamatan yaitu metode pengumpulan data dimana 
peneliti atau kolaboratornya mencatat informasi sebagaimana yang 
mereka saksikan selama penelitian. 
b. Interview (wawancara mendalam) yaitu peneliti menjalain hubungan 
dengan partisispan dan mengadakan wawancara mendalam berkenaan 
dengan kegiatan yang datanya dikumpulkan. 
c. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara melihat atau 




4. Prosedur Analisis Data 
Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya mejadi satuan yang 
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain (Moleong, 2008: 248). 
Adapun teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penulisan skripsi 
ini adalah teknik analisis deskriptif.  Hal ini dikarenakan adanya 
penerapan metode kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
menggambarkan data yang ada guna memperoleh bentuk nyata dari 
responden sehingga lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang 
tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. Deskripsi data ini 
dilakukan dengan cara menyusun dan mengolompokan data yang ada, 
sehingga memberikan gambaran nyata terhadap responden (Sukardi, 
2009:28).  
Penilitian deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data berupa kata-kata, 
bukan berupa angka yang berisi kutipan-kutipan data baik berasal dari 
naskah wawancara, catatan dokumen pribadi maupun resmi lainya. 
5. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan dalam penelitian ditentukan dengan menggunakan kriteria 
kredibilitas (derajat kepercayaan). Kredibilitas dimaksudkan untuk 
membuktikan bahwa apa yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan 
kenyataan yang ada dalam latar penelitian. Untuk menetapkan keabsahan 
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data atau kredibilitas data tersebut digunakan teknik pemerisaan sebagai 
berikut: 
a. Perpanjangan Kehadiran  
Untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan, 
penelitian ini dilakukan penulis tidak hanya sekedar memperoleh data 
saja tetapi juga penulis perlu memperpanjang kehadiranya untuk 
mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya. 
b. Ketekunan Pengamatan 
Peneliti mengadakan pengamatan penelitian dengan cara teliti, rinci 
dan terus menerus selama proses penelitian guna menemukan ciri-ciri 
data unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan 
yang sedang di cari dan memusatkan pada hal yang di rinci. 
c. Pembahasan Teman Sejawat 
Mendiskusikan proses dan hasil penelitian dengan dosen pembimbing 
atau teman mahasiswa yang sedang atau telah mengadakan penelitian 
kualitatif. Hal ini dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan 
masukan-masukan baik dari segi metodologi maupun konteks 
penelitian. Juga diharapkan penelitian tidak menyimpang dari harapan 










A. Kompetensi Profesional 
1. Pengertian Kompetensi Profesional  
Sebelum menguraikan tentang pengertian kompetensi professional secara 
utuh, akan diuraikan terlebih dahulu tentang pengertian kompetensi dan 
profesional. Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia karangan WJS 
Purwadarminto pengertian kompetensi adalah kekuasaan untuk menentukan 




Kompetensi secara etimologi berarti "kecakapan atau kemampuan".
2
 
Sedangkan secara terminologi berarti pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak.Kebiasaan berpikir dan bertindak yang secara konsisten dan terus 
menerus memungkinkan seseorang menjadi kompeten dalam arti memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk melakukan sesuatu".
3
 
Menurut E. Mulyasa (2004: 37-38), kompetensi merupakan perpaduan 
dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam 
                                                     
1
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indoneia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 405  
2Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Media Press,  2006), h. 256.  
3Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi 
(Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 9. 
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kebiasaan berpikir dan bertindak. Pada sistem pengajaran, kompetensi 
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan profesional yaitu kemampuan 
untuk menunjukkan pengetahuan dan konseptualisasi pada tingkat yang lebih 
tinggi. Kompetensi ini dapat diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan 
pengalaman lain sesuai tingkat kompetensinya.
4
 
Istilah kompetensi memiliki banyak makna. Terdapat beberapa definisi 
tentang pengertian kompetensi yaitu : 
a. Dalam UU RI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen disebutkan 
bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai oleh guru atau dosen 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
5
 
b. Kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 




Berdasarkan beberapa gambaran pengertian kompetensi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan 
guru dalam melaksanakan profesi keguruannya. Uraian di atas nampak bahwa 
kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh 
                                                     
4
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 
2004), h. 67 
5
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, 
(Bandung : Fermana, 2006), h.4  
6
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, (Bandung : 
Alfabeta, 2007), h. 29   
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melalui pendidikan. Kompetensi guru menunjuk pada performance dan 
perbuatan yang rasional untuk memenuhi spesifikasi tertentu dalam 
melakukan tugas-tugas kependidikan. Hal tersebut dikatakan rasional karena 
kompetensi mempunyai arah dan tujuan, sedangkan performance adalah 
perilaku nyata seseorang yang diamati oleh orang lain. 
Ada enam aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi, 
yaitu sebagai berikut : 
a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, 
misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 
peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 
b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif 
yang dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yang akan 
melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 
tentang karakteristik dan kondisi peserta didik 
c. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk 
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, 
misalnya kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga 
sederhana untuk memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik. 
d. Nilai (value), adalah standar perilaku yang telah diyakini dan secara 
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, misalnya standar 
perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, 
demokratis, dan lain-lain). 
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e. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak senang, suka, tidak suka) 
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, reaksi 
terhadap krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gaji, dan lainlain 
f. Minat (interest), adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan 





Kesadaran akan kompetensi juga menurut tanggung jawab yang berat 
bagi para guru itu sendiri. Mereka harus berani menghadapi tantangan dalam 
tugas maupun lingkungannya, yang akan mempengaruhi perkembangan 
pribadinya. Berarti mereka juga harus berani berubah dan menyempurnakan 
diri sesuai dengan tuntutan zaman.
8
 
Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi di atas, 
jika ditelaah secara mendalam mencakup empat bidang kompetensi yang 
pokok bagi seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Keempat jenis 
kompetensi tersebut harus sepenuhnya dikuasai oleh guru. 
Dalam kehidupan sehari-hari sering mendengar istilah profesional, 
profesionalisme dan profesi yang dianggap memiliki arti yang sama. Padahal 
anggapan tersebut salah. Untuk itu agar lebih jelas, yang dimaksud dengan 
                                                     
7 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Kompetensi Guru, (Bandung : PT.Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 38. 
8
 Cece Wijaya dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung : 
PT.Remaja Rosdakarya, 2007), h. 29  
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profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan 
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Sedangkan profesi adalah 
pekerjaan yang untuk melaksanakannya memerlukan sejumlah persyaratan 
tertentu. Profesi merupakan pekerjaan orang-orang tertentu, misalnya guru, 
dokter dan lain-lain, bukan pekerjaan sembarang orang.  
Istilah “profesional” aslinya adalah kata sifat dari kata profession 
(pekerjaan) yang berarti sangat mampu melakukan pekerjaan.
9
 Sebagai kata 




Dalam Undang-undang Guru dan Dosen, profesional diartkan sebagai 
"sikap yang lahir dari keyakinan terhadap pekerjaan yang dipegang sebagai 
sesuatu yang bernilai tinggi sehingga dicintai secara sadar, dan hal itu 
Nampak dari upaya yang terus-menerus dan berkelanjutan dalam melakukan 
perbaikan yang tiada hentinya".
11
 
Berdasarkan pengertian kompetensi dan professional dapat Berdasarkan 
pengertian kompetensi dan professional yang telah diuraikan di atas maka 
yang dimaksud dengan kompetensi profesional guru merupakan berbagai 
kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan dirinya sebagai guru 
atau pendidik profesional. Dalam melakukan kewenangan profesionalnya, 
guru dituntut memiliki seperangkat kemampuan (competency) profesional 
                                                     
9
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT.Remaja 
Rosdakarya, Cet.9, 2004), h. 229.  
10
 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2006), h. 
14  
11
Tim Penulis, Undang-undang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 95. 
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yang beraneka ragam. Seorang guru, sebagai pendidik profesional harus 
memiliki keahlian dalam berbagai ilmu keguruan, lebih khusus lagi guru 
agama harus memiliki keahlian dalam bidang agama, guru matematika harus 
memiliki keahlian dalam bidang matematika, begitu juga dengan guru bidang 
studi yang lain, harus memiliki ilmu keguruan dalam bidangnya masing-
masing. 
2. Indikator Kompetensi Profesional  
Kompetensi pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau 
kemampuan untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Dan kompetensi juga 
merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompetensi) ialah yang 
memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran 
(keterampilan), pengetahuan, dan untuk mengerjakan apa yang diperlukan. 
Dan untuk guru pun harus menguasai berbagai macam keterampilan sesuai 
apa yang menjadi bidang studi yang diambil. Kompetensi profesional 
berkaitan dengan bidang studi, diantaranya adalah : 
a. Memahami mata pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar. 
b. Memahami standar kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang 
tertera dalam peraturan pemerintah serta bahan ajar yang ada dalam 
kurikulum. 
c. Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi 
materi ajar. 
d. Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 
e. Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.12 
 
                                                     
12
  Syaiful Sagala, op.cit, h.39 
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Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan guru dalam 
menguasai mata pelajaran yang digunakan yang di dalamnya terdapat 
penguasaan terhadap rencana pembelajaran, keterkaitan dengan mata 
pelajaran, dan bahan ajar. Seperti guru pendidikan agama Islam harus 
menguasai segala materi yang berkaitan dengan agama islam, baik akidah, 
akhlak, sejarah kebudayaan islam, dan fiqh, mampu menerapkan materi 
dalam sehari-hari, dan mampu mengkoneksikan dengan mata pelajaran 
terkait. Ada sepuluh kompetensi guru menurut Proyek Pembinaan Pendidikan 
Guru (P3G) diantaranya adalah : 
a. Menguasai bahan. 
b. Mengelola program belajar mengajar. 
c. Mengelola kelas. 
d. Menggunakan media atau sumber belajar. 
e. Menguasai landasan pendidikan. 
f. Mengelola interaksi belajar mengajar. 
g. Menilai prestasi belajar mengajar. 
h. Mengenal fungsi bimbingan dan penyuluhan. 
i. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 





Dari sepuluh kompetensi di atas, hanya mencakup dua bidang 
kompetensi guru, yaitu kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. 
Kompetensi sikap khususnya sikap profesional guru tidak tampak. 
Kemampuan yang harus dipenuhi sebagai guru yang profesional sebagai 
berikut : 
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 Nana Sudjana, op.cit, h. 19. 
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a. Kemampuan merencanakan program belajar mengajar. 
Sebelum membuat perencanaan pembelajaran, guru terlebih dahulu 
mengerti tujuan. Dalam kurikulum mengenal rencana proses 
pembelajaran, didalamnya ada tujuan, isi bahan materi pelajaran, 
metode dan teknik pembelajaran, dan evaluasi atau penilaian. 
b. Melaksanakan atau mengelola proses belajar mengajar. 
Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap sebelumnya, yakni tahap 
pelaksanaan proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar ini 
dibutuhkan keaktifan guru dan murid, keterampilan guru dalam 
mengajar, pengetahuan guru, dan penggunaan strategi. 
c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar. 
Seorang guru harus mampu memberikan penilaian, secara struktural 
objektif. 
d. Menguasai bahan pelajaran. 
Kemapuan menguasai bahan pelajaran merupakan bagian dalam 
proses belajar mengajar. Semakin tinggi penguasaan guru, semakin 




Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwa persyaratan tersebut 
merupakan faktor yang sangat erat hubungannya terhadap pelaksanaan tugas 
sekolah, khususnya dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
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 Mulyasa, op.cit, 155-163 
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Seorang guru yang memiliki kompetensi profesional dapat dilihat dari 
indikasi sebagai berikut : 
a. Kemampuan Penguasaan Materi  
Penguasaan materi adalah mengerti dan memahami secara meluas dan 
mendalam bahan belajar yang akan dibahas. Bahan belajar merupakan 
rangsangan yang dirancang oleh guru agar direspon oleh siswa. Bahan 
belajar yang dirancang oleh guru berupa stimulus pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang tidak atau sedikit dimiliki oleh siswa. 
Bahan belajar yang dikuasai guru bukan terbatas pada bahan belajar 
yang akan disajikan kepada siswa saja, melainkan juga bahan ajar lain 
yang relevan.  
b. Kemampuan Membuka Pelajaran  
Membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam 
kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prakondisi bagi murid 
agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan 
dipelajarinya sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang 
positif terhadap kegiatan belajar mengajar. Dengan kata lain, kegiatan 
yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan suasana siap mental dan 
menimbulkan perhatian siswa agar terpusat pada hal-hal yang akan 
dipelajarinya.  
c. Kemampuan Bertanya  
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan yang 
penting sebab pertanyaan yang tersusun dengan baik dan teknik 
32 
 
pelontaran yang tepat pula akan memberikan dampak positif terhadap 
siswa 
d. Kemampuan Mengadakan Variasi Pembelajaran  
Variasi adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi 
belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan murid, 
sehingga dalam situasi belajar mengajar murid senantiasa 
menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuh partisipasi.  
e. Kemampuan Menjelaskan Materi  
Menjelaskan materi ialah penyajian informasi secara lisan yang 
diorganisasi secara sistematik untuk menunjukkan adanya hubungan 
yang satu dengan yang lainnya. Penyampaian informasi yang 
terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan yang cocok 
merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. Pemberian penjelasan 
merupakan salah satu aspek yang sangat penting dari kegiatan guru 
dalam interaksinya dengan siswa di dalam kelas. Dan biasanya guru 
cenderung lebih mendominasi pembicaraan dan mempunyai pengaruh 
langsung.  
f. Kemampuan Mengelola Kelas  
Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk menciptakan dan 
memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila 
terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Dengan kata lain 
kegiatan-kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi 
yang optimal bagi terjadinya proses belajar mengajar. Suatu kondisi 
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yang optimal dapat dicapai jika guru mampu mengatur siswa dan 
sarana pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang 
menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. Juga hubungan 
interpersonal yang baik antara guru dengan siswa dan antar siswa 
merupakan syarat keberhasilan pengelolaan kelas. Pengelolaan yang 
efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar 
mengajar yang efektif.  
g. Kemampuan Menutup Pelajaran  
Menutup pelajaran ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 
mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Usaha menutup 
pelajaran ini dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh 
tentang apa yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat 
pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar 
mengajar.  
h. Kemampuan Ketepatan Waktu dan Materi  
Kemampuan ketepatan waktu dan materi adalah kemampuan untuk 
mengatur, membagi, dan mengalokasikan waktu secara proporsional 
dan optimal dengan mempertimbangkan kesesuaian materi yang 
diberikan. Jadi kegiatan belajar mengajar akan sesuai dengan rencana 
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3. Urgensi Kompetensi Profesional  
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung  
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
proses  belajar mengajar tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak 
terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Agar proses 
pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien, maka guru 
mempunyai tugas dan peranan yang penting dalam mengantarkan peserta 
didiknya mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, sudah selayaknya 
guru mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan 
tanggungjawabnya. Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadikan guru 
profesional, baik secara akademis maupun non akademis. 
Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh 
setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun.Guru yang terampil mengajar 
tentu harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social 
adjustment dalam masyarakat.Kompetensi guru sangat penting dalam rangka 
penyusunan kurikulum.Ini dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah 
disusun berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru.Tujuan, program 
pendidikan, sistem penyampaian, evaluasi dan sebagainya, hendaknya 
direncanakan sedemikian rupa agar relevan dengan tuntutan kompetensi guru 
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secara umum. Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu 
menjalankan tugas dan tanggung jawab sebaik  mungkin.
16
 
Dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil belajar siswa, kompetensi 
guru berperan penting. Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa 
bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan 
tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang mengajar dan 
membimbing para siswa. Guru yang berkompeten akan lebih mampu 




Agar tujuan pendidikan tercapai, yang dimulai dengan lingkungan belajar 
yang kondusif dan efektif, maka guru harus melengkapi dan meningkatkan 
kompetensinya. Di antara kriteria-kriteria kompetensi guru yang harus 
dimiliki meliputi: 
a. Kompetensi kognitif, yaitu kompetensi yang berkaitan dengan 
intelektual. 
b. Kompetensi afektif, yaitu kompetensi atau kemampuan bidang sikap, 
menghargai pekerjaan dan sikap dalam menghargai hal-hal yang 
berkenaan dengan tugas dan profesinya. 
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B. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru dalam Islam ialah siapa saja yang bertanggung-jawab terhadap 
perkembangan anak didik. Dalam Islam, orang yang paling bertanggung-
jawab adalah orangtua (ayah dan ibu) anak didik. Tanggung jawab itu 
disebabkan oleh dua hal yaitu pertama, karena kodrat yaitu karena orangtua 
ditakdirkan menjadi orangtua anaknya, dan karena itu ia ditakdirkan pula 
bertanggung-jawab mendidik anaknya. Kedua, karena kepentingan kedua 
orangtua yaitu orangtua berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan 
anaknya. Kemudian pendidik dalam Islam adalah guru. Kata guru berasal 
dalam bahasa Indonesia yang berarti orang yang mengajar. Dalam bahasa 
Inggris, dijumpai kata teacher yang berarti pengajar. 
Dalam bahasa Arab istilah yang mengacu kepada pengertian guru lebih 
banyak lagi seperti al-alim (jamaknya ulama) atau al-mu’allim, yang berarti 
orang yang mengetahui dan banyak digunakan para ulama/ahli pendidikan 
untuk menunjuk pada hati guru.Selain itu ada pula sebagian ulama yang 
menggunakan istilah al-mudarris untuk arti orang yang mengajar atau orang 
yang memberi pelajaran.Selain itu terdapat pula istilah ustadz untuk menunjuk 
kepada arti guru yang khusus mengajar bidang pengetahuan agama Islam. 
Sedangkan guru pendidikan agama Islam atau kerap disingkat menjadi 
guru agama Islam adalah orang yang memberikan materi pengetahuan agama 
Islam dan juga mendidik murid-muridnya, agar mereka kelak menjadi 
manusia yang takwa kepada Allah SWT.Di samping itu, guru agama Islam 
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juga berfungsi sebagai pembimbing agar para murid sejak mulai sekarang 




Menurut M. Arifin, guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang 
membimbing, mengarahkan dan membina anak didik menjadi manusia yang 
matang atau dewasa dalam sikap dan kepribadiannya sehingga tergambarlah 
dalam tingkah lakunya nilai-nilai agama Islam”.
20
 
Berdasarkan iuraian idi iatas idapat idipahami ibahwa iguru iPendidikan 
iAgama iIslam iadalah iseseorang iyang imelaksanakan itugas ipembinaan 
ipendidikan idan ipengajaran iyang idibekali idengan ipengetahuan itentang 
ianak ididik idan imemiliki ikemampuan iuntuk imelaksanakan ikependidikan. 
 
2. Syarat-syarat iGuru iPendidikan iAgama iIslam 
Guru ipendidikan iagama iIslam ihendaknya imereka itelah imemiliki 
iijazah iformal, imemiliki ibadan iyang isehat ibaik ijasmani idan irohani idan 
iberakhlaq iyang ibaik. iSejalan idengan ikutipan idi iatas, ibahwa isyarat-
syarat iguru iagama iIslam iadalah i: 
“Seorang ipendidik iIslam iharus iseorang iyang iberiman, ibertaqwa 
ikepada iAllah iSWT, iikhlas, iberakhlak iyang ibaik, iberkepribadian iyang 
iintegral i(terpadu), imempunyai ikecakapan imendidik, ibertanggung ijawab, 
imempunyai isifat iketeladanan, iserta imemiliki ikompetensi ikeguruan iyang 
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imeliputi ikompetensi ikepribadian, ikompetensi ipenguasaan iatas ibahan 
ipengajaran idan ikompetensi idalam icara-cara imengajar”.
21
 i  
i 
Berdasarkan ipendapat idi iatas idapat idipahami ibahwa iseorang 
igurumpendidikan iagama iIslam iharus imemiliki isyarat-syarat isebagai 
iguru iagama, iagar idapat iberhasil idi idalam imenjalankan itugasnya. 
iDiantara isyaratiseorang iguru iagama iharus iberiman iserta iberakhlak 
imulia idan iberkepribadian. iDi isamping iitu iseorang iguru iharus 
imenguasai iilmu-ilmu idalam ibidangnya idan iilmu ipenunjang ilainnya 
isebagai ipelengkap dalam imenyampaikan imateri ipelajaran iserta imemiliki 
ikompetensi keguruan.  Samsul iNizar imemberikan ibatasan itentang isyarat-
syarat menjadi iguru ipendidikan iagama iIslam, iyaitu: 
a. Memiliki isifat izuhud, iyaitu imencari ikeridaan iAllah i 
b.  Bersih ifisik idan ijiwanya i 
c. Ikhlas idan itidak iriya idalam imelaksanakan itugasnya i 
d. Bersifat ipemaaf, isabar, iterbuka, idan imenjaga ikehormatan i 
e. Mencintai idan imemahami ikarakter ipeserta ididik 
f. Menguasai ipelajaran iyang idiajarkannya idengan iprofesional 
g. Mampu imenggunakan imetode isecara ibervariasi idan imampu 
imengelola ikelas 
h. Mengetahui ikehidupan ipsikis ipeserta ididik”.22 I 
 
 
Sementara iitu iAbdurrahman ial-Nahlawi imemberikan igambaran 
itentang isifat-sifat iyang iharus idimiliki ioleh iseorang iguru ipendidikan 
iagama iIslam iyaitu isebagai iberikut : i 
a. Hendaknya itujuan, itingkah ilaku idan ipola ipikir iguru itersebut ibersifat 
irabbani 
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b. Hendaknya iguru ibersifat ijujur imenyampaikan iapa iyang idiajarkannya 
c. Hendaknya iguru isenantiasa imembekali idiri idengan iilmu ipengetahuan 
idan ikesediaan iuntuk imembiasakan imengajarkannya 
d. Hendaknya iguru imampu imenggunakan iberbagai imetode imengajar 
isecara ibervariasi idan imenguasainya idengan ibaik iserta imampu 
imemiliki imetode imengajar iyang isesuai idengan imateri ipelajaran 
iserta isituasi ibelajar-mengajarnya 
e. Hendaknya iguru imampu imengelola isiswa, itegas idalam ibertindak 
iserta imeletakkan iberbagai iperkara isecara iprofesional 
f. Hendaknya iguru imempelajari ikehidupan ipsikis ipara ipelajar iselaras 
idengan imasa iperkembangannya iketika iia imengajar imereka isehingga 
iguru idapat imemperlakukan ianak ididiknya isesuai idengan ikemampuan 
iakal idan ikesiapan ipsikis imereka 
g. Hendaknya iguru itanggap iterhadap iberbagai ikondisi idan 
iperkembangan idunia iyang imempengaruhi ijiwa idan ipola iberpikir 
iangkatan imuda 
h. Hendaknya iguru ibersifat iadil idi iantara ipara ipelajarnya, iartinya iguru 
itidak icenderung ikepada isalah isatu igolongan idi iantara imereka iserta 




Seorang iselain iharus imemiliki isyarat-syarat itersebut idi iatas, 
iseorang iguru ipendidikan iagama iIslam ijuga iharus imemiliki isyarat-syarat 
iyaitui“tingkat ipendidikan iyang imemadai, imemiliki ipengalaman imengajar 
iatau imasa ikerja iyang icukup, imempunyai ikeahlian idan iberpengetahuan 
iluas, imemiliki iketerampilan, imempunyai isikap iyang ipositif idalam 
imenghadapi itugasnya, ihal iini idimaksudkan iagar itujuan ipendidikan iyang 
itelah iditetapkan idalam idicapai isecara iefektif idan iefisien”.
24
 
Dengan iadanya isyarat-syarat isebagai iseorang iguru itersebut, 
idiharapkan idapat itercipta ipelaksanaan itugas iyang ibaik idalam imencapai 
itujuan ipendidikan idi isekolah. iSebagaimana ipendapat iyang imenyatakan 
ibahwa isyarat-syarat ikompetensi isebagai iseorang iguru i“memiliki iijazah 
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iyang isesuai idengan iperaturan iyang itelah iditetapkan ioleh ipemerintah, 
imempunyai ipengalaman ibekerja iyang icukup, imemiliki ikepribadian iyang 
ibaik, imempunyai ikeahlian idan iberpengetahuan iluas, imempunyai iide 
idan iinisiatif iyang ibaik iuntuk ikemajuan idan ipengembangan isekolah”.
25
 
Berdasarkan iuraian idi iatas, imaka ijelaslah ibahwa ipersyaratan 
itersebut imerupakan ifaktor iyang isangat ierat ihubungannya iterhadap 
ipelaksanaan itugas isekolah, ikhususnya idalam imenunjang itercapainya 
itujuan ipendidikan. 
3. Tugas idan iPeranan iGuru i iPendidikan iAgama iIslam 
 Sebagaimana itersebut idi iatas ibahwa iguru iagama imerupakan 
imanusia iyang iprofesinya imengajar, imendidik ianak idengan ipendidikan 
iagama, itentu itidak ibisa ilepas idari itugas idan itanggung ijawabnya isebagai 
iguru iagama. Adapun itugas idan itanggung ijawab iselaku iguru iagama 
iantara ilain : 
a. Mengajar iilmu ipengetahuan iagama 
b. Menanamkan ikeimanan ike idalam ijiwa ianak 
c. Mendidik ianak iagar itaat imenjalankan iajaran iagama 
d. Mendidik ianak iagar iberbudi ipekerti iyang imulia.26 
 
Berdasarkan i i ipendapat i itersebut i i idi iatas i ijelas ibahwa i itugas 
i iseorang iguru iitu ibukan ihanya isekedar imenyampaikan iilmu 
ipengetahuan isaja, iakan itetapi imemberikan ibimbingan, ipengarahan iserta 
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icontoh iteladan iyang ibaik iyang ipada igilirannya imembawa ipeserta ididik 
ikearah iyang ilebih ipositif idan iberguna idalam ikehidupannya. 
Sehubungan idengan ifungsinya isebagai ipengajar, ipendidik idan 
ipembimbing, imaka idiperlukan iadanya iberbagai iperanan ipada idiri 
iguru.iPeranan iguru iini iakan isenantiasa imenggambarkan ipola itingkah 
ilaku iyang idiharapkan idalam iberbagai iinteraksinya, ibaik idengan ipeserta 
ididik iyang iutama isesama iguru, imaupun idengan istaf iyang ilain. i 
Mengenai iperanan iguru iakan idisajikan ibeberapa ipendapat ipara 
iahli ipendidikan isebagaimana idikutip ioleh iSardiman iyaitu i: 
1. Prey iKatz imenggambarkan iperanan iguru isebagai ikomunikator isahabat 
yang idapat imemberikan inasehat-nasehat, imotivator isebagai ipemberi 
inspirasi idan idorongan, ipembimbing idalam ipengembangan isikap idan 
tingkah ilaku iserta inilai-nilai, iorang iyang imenguasai ibahan iyang 
diajarkan. 
2. James iW. iBrown imengemukakan ibahwa itugas idan iperanan iguru 
antara ilain i:menguasai idan imengembangkan imateri ipelajaran, 
merencanakan idan imempersiapkan ipelajaran isehari-hari, imengontrol 
dan imengevaluasi ikegiatan ipeserta ididik. 
3. Federasi idan iOrganisasi iProfesional iGuru iSedunia, imengungkapkan 
bahwa iperanan iguru idi isekolah itidak i ihanya i isebagai i itransmiter 
dari i iide i itetapi ijuga iberperan isebagai itranspomer idan ikatalisator 




4. Evaluasi Pembelajaran 
 
1. Pengertian iEvaluasi iPembelajaran 
Evaluasi perlu dilakukan dalam kegiatan belajar-mengajar untuk dapat  
menentukan  tercapai  atau  tidaknya  tujuan  pendidikan  dan  pembelajaran. 
Menurut   Undang-undang   No.   20/2003   tentang   Sistem   Pendidikan  
Nasional  pasal  58  dijelaskan  bahwa  evaluasi  hasil  belajar  peserta  didik  
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dilakukan   oleh   pendidik   untuk   memantau   proses,   kemajuan,   dan 
perbaikan  hasil  belajar  peserta  didik  secara  berkesinambungan  (Arifin,  
2011).  Berdasarkan  pasal  diatas,  maka  penting  bagi  guru  untuk  dibekali  
evaluasi untuk dapat menunjang tugas-tugasnya
28
 
Evaluasi iberasal idari ibahasa iInggris iyaitu ievaluation.iMenurut 
iMehrens idan iLehmann iyang idikutip ioleh iNgalim iPurwanto, ievaluasi 
idalam iarti iluas iadalah isuatu iproses imerencanakan, imemperoleh idan 
imenyediakan iinformasi iyang isangat idiperlukan iuntuk imembuat 
ialternatif-alternatif ikeputusan.
29
iDalam ihubungan idengan ikegiatan 
ipengajaran, ievaluasi imengandung ibeberapa ipengertian, idiantaranya 
iadalah: 
a. Menurut iNorman iGronlund, iyang idikutip ioleh iNgalim 
Purwanto idalam ibuku iPrinsip-Prinsip idan iTeknik iEvaluasi 
Pengajaran, ievaluasi iadalah i isuatu iproses iyang isistematis 
untuk imenentukan ikeputusan isampai isejauh imana itujuan 
dicapai ioleh isiswa. 
b. Wrightstone idan ikawan-kawan, ievaluasi ipendidikan iadalah 
penaksiran iterhadap ipertumbuhan idan ikemajuan isiswa 





Selanjutnya, iRoestiyah idalam ibukunya iMasalah-masalah iIlmu 
iKeguruan iyang ikemudian idikutip ioleh iSlameto, imendeskripsikan 
ipengertian ievaluasi isebagai iberikut: 
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a. Evaluasi iadalah iproses imemahami iatau imemberi iarti, 
mendapatkan idan imengkomunikasikan isuatu iinformasi ibagi 
petunjuk ipihak-pihak ipengambil ikeputusan. 
b. Evaluasi iialah ikegiatan imengumpulkan idata iseluas-luasnya, 
sedalam-dalamnya, iyang ibersangkutan idengan ikapabilitas siswa, 
Guna imengetahui isebab iakibat idan ihasil ibelajar isiswa iyang 
dapat imendorong idan imengembangkan ikemampuan ibelajar. 
c. Dalam irangka ipengembangan isistem iinstruksional, ievaluasi 
merupakan isuatu ikegiatan iuntuk imenilai iseberapa ijauh 
program itelah iberjalan iseperti iyang itelah idirencanakan. 
d. Evaluasi iadalah isuatu ialat iuntuk imenentukan iapakah itujuan 
pendidikan idan iapakah iproses idalam ipengembangan iilmu telah 





Sedangkan definisi evaluasi menurut Joko Widianto adalah suatu 
proses yang sistematis, bersifat komprehensif yang meliputi pengukuran, 
penilaian, analisis dan intrepretasi informasi/data untuk menentukan sejauh 
mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan. 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sesuatu program 
pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan yang dilaksanakan. Di samping 
itu, evaluasi pada hakikatnya merupakan suatu proses membuat keputusan 
tentang nilai suatu objek. Keputusan penilaian (value judgement) tidak 
hanya didasarkan kepada hasil pengukuran (quantitative description), dapat 
pula didasarkan kepada hasil pengamatan (qualitative description). Yang 
didasarkan kepada hasil pengukuran (measurement) dan bukan didasarkan 
kepada hasil pengukuran (non-measurement) pada akhirnya menghasilkan 
keputusan nilai tentang suatu objek yang dinilai.
32
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Menurut Arifin dalam bukunya yang berjudul evaluasi pembelajaran, 
mengartikan bahwasanya evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan 
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu, 
berdasarkan pertimbangan. Dan selanjutnya, Arifin menjelaskan beberapa 
hal tentang evaluasi, yaitu: 
a. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil. Hasil yang 
diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah gambaran kualitas 
daripada sesuatu. Baik yang menyangkut nilai atau arti. Sedangkan 
kegiatan untuk sampai kepada pemberian nilai dan arti itu adalah 
evaluasi. Gambaran kualitas itu adalah evaluasi.  
b. Tujuan dari evaluasi adalah menentukan kualitas dari pada 
sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti. 
c. Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan. 
Melalui pertimbangan ini lah ditentukan nilai dan arti.  
d. Pemberian tentang nilai dan arti haruslah kriteria tertentu. Tanpa 
kriteria yang jelas, pertimbangan nilai dan arti yang diberikan 
bukanlah suatu yang dapat diklasifikasikan sebagai evaluasi.  
Secara skematis, hubungan antara tes, pengukuran, penilaian dan 
evaluasi dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 Gambar 2.1 Skema Hubungan Tes, Pengukuran, Nilai dan Evaluasi 
 
Ralp  Tyler  (Arikunto,  2010),  mengungkapkan  bahwa  evaluasi  
adalah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal 
apa, dan    bagian    mana    tujuan    pendidikan    sudah    tercapai.    
Sedangkan Cronbanch     dan     Stufflebeam     (Arikunto,     2010)     
mengungkapkan pengertian  yang  lebih  luas  yaitu    bahwa  evaluasi  
merupakan  proses pengumpulan data  yang tidak hanya digunakan untuk 
sekedar mengukur sejauh  mana  tujuan  tercapai,  tetapi  juga  digunakan  
untuk  membuat keputusan. 
33
 
Dari berbagai pengertian menurut para ahli, bisa diambil intisari dari 
evaluasi adalah proses pengumpulan data meliputi pengukuran, penilaian, 
analisis dan intrepretasi informasi/data untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Bagi iguru ifungsi ievaluasi iperlu idiperhatikan idengan 
isungguh-sungguh iagar ievaluasi iyang idiberikan ibenar-benar imengenai 
isasaran.iHal iini ididasarkan ikarena ihampir isetiap isaat iguru 
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imelaksanakan ikegiatan ievaluasi iuntuk imenilai ikeberhasilan ibelajar 
isiswa iserta iprogram ipengajaran. 
2. Proses Evaluasi Dalam Pendidikan 
Apabila sekolah diumpamakan sebagai tempat untuk proses produksi, 
dan calon peserta didik diumpamakan sebagai bahan mentah, maka lulusan 
dari sekolah itu hampir sama dengan pruduk hasil olahan yang sudah siap 
digunakan disebut juga dengan ungkapan transformasi. Jika di gambarkan 
dalam bentuk diagram akan terlihat transformasi sebagai berikut:  
  
Gambar 2.2 Diagram Transformasi 
 
Dari diaram diatas, maksud dari input adalah bahan mentah, adalah 
calon peserta didik yang yang akan baru memasuki sekolah. Dengan penelian 
yang dilakukan apakah akan mampu menikuti pelajaran dan melaksakan 
tugas-tugas yang akan diberikan kepadanya.  
Sedangkan output adalah bahan yang dijadikan transformasi. Yang 
dimaksud dalam output ini adalah lulusan peerta didik yang berasal dari 
sekolah yang bersangkutan untuk dapat menentukan apakah peserta didik 
berhak lulus atau tidak. Perlu diadakannya penilaian.  
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Transformasi yang dimaksud dalam diagram diatas adalah mesin yang 
bertugas mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi. Dalam dunia ekolah, 
sekolah itulah yang dimaksud dengan transformasi. unsur-unsur transformasi 
sekolah tersebut diantaranya guru, metode mengajar, sarana penunjang dan 
sistem administrasi.  Dan setelah semuanya memenuhi kriteris akan adanya 
feed back. 
Feed back sendiri didefinisikan sebagai segala informasi baik yang 
menyangkut output maupun transformasi. Umpan balik ini diperlukan sekali 
untuk memperbaiki input maupun transformasi. Lulusan yang kurang 
bermutu atau yang tidak siap pakai yang belum memenuhi harapan, akan 
menggugah semua pihak untuk mengambil tindakan yang berhubungan 
dengan penyebab kurang bermutunya lulusan. Penyebab-penyebab tersebut 
antara lain: 
a. Input yang kurang baik kualitasnya. 
b. Guru dan personal yang kurang tepat (kualitas). 
c. Materi yang tidak atau kurang cocok. 
d. Metode mengajar dan sistem evaluasi yang kurang memadai 
standarnya. 
e. Kurang sarana penunjang  
f. Sistem administrasi yang kurang tepat. 34 
 
                                                     
34
  Asrul et.al, Evaluasi Pembelajaran, (bandung: Ciptapustaka Media , 2015, cet ke-2), 
h.5.   
48 
 
Dari uraian diatas maka diketahui bahwa proses evaluasi di sekolah meliputi 
banyak segi: calon peserta didik, guru, metode, lulusan, dan proses 
pendidikan ecara menyeluruh turut mennetukan peranan.   
 
3.i iPrinsip-prinsip iEvaluasi iPembelajaran 
Prinsip idiperlukan isebagai ipemandu idalam ikegiatan ievaluasi.iOleh 
pelaksanaannya isenantiasa iberpegang ipada iprinsip-prinsip iberikut iini i:
35
 
a. Prinsip ikontinuitas i(terus imenerus/ iberkesinambungan) 
Artinya ibahwa ievaluasi iitu itidak ihanya imerupakan ikegiatan 
ujian isemester iatau ikenaikan isaja, itetapi iharus idilaksanakan 
secara iterus imenerus iuntuk imendapatkan ikepastian iterhadap 
isesuatu iyang idiukuridalam ikegiatan ibelajar imengajar idan 
imendorong isiswa iuntuk ibelajar imempersiapkan idirinya ibagi 
ikegiatan ipendidikan iselanjutnya. 
b. Prinsip icomprehensive i(keseluruhan) 
Seluruh isegi ikepribadian imurid, isemua iaspek itingkah ilaku, 
keterampilan, ikerajinan iadalah ibagian-bagian iyang iikut iditest, 
karena iitu imaka iitem-item itest i iharus idisusun isedemikian rupa 
sesuai idengan iaspek itersebuti(kognitif, iafektif, ipsikomotorik). 
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c. Prinsip iobjektivitas 
Objektif idi isini imenyangkut ibentuk idan ipenilaian ihasil iyaitu 
bahwa ipada ipenilaian ihasil itidak iboleh imemasukkan ifaktor-
faktor isubyektif, ifaktor iperasaan, ifaktor ihubungan iantara 
pendidik idengan ianak ididik.iEvaluasi iharus imenggunakan ialat 
pengukur iyang ibaik ievaluasi iyang ibaik itentunya imenggunakan 
alat ipengukur iyang ibaik ipula, ialat ipengukur iyang ivalid. 
d. Evaluasi iharus idilaksanakan idengan isungguh-sungguh i 
Kesungguhan iitu iakan ikelihatan idari iniat iguru, iminat iyang 
diberikan idalam ipenyelenggaraan itest, ibahwa ipelaksanaan 
evaluasi isemata-mata iuntuk ikemajuan isi ianak ididik, idan ijuga 
kesungguhan iitu idiharapkan idari isemua ipihak iyang iterlibat 
dalam ikegiatan ibelajar imengajar iitu, ibukan isebaliknya. 
 
3. Bentuk-bentuk idalam iEvaluasi iPembelajaran 
Pada idasarnya iinstrument idapat idibagi idua iyaitu ites idan inon 
ites.iYang itermasuk ikelompok ites iadalah ites iprestasi ibelajar, ites 
iintelegensi, ites ibakat, idan ites ikemampuan iakademik, isedangkan iyang 
itermasuk idalam ikelompok inon ites iialah iskala isikap, iskala ipenilaian, 







Secara iumum ites idiartika isebagai ialat iyang idipergunakan 
iuntuk imengukur ipengetahuan iatau ipenguasaan iobjek iukur 
iterhadap iseperangkat ikontendan imeteri itertentu.iMenurut 
iSudijono, i ites iadalah ialat iatau iprosedur iyang idigunakan 
idalam irangka ipengukuran idan ipenilaian.iTes idapat ijuga 
idiartikan isebagai ialat ipengukur iyang imempunyai istandar 
iobjektif, isehingga idapat idipergunakan isecara imeluas, iserta 
ibetul-betul idapat idipergunakan iuntuk imengukur idan 
imembandingkan ikeadaan ipsikis iatau itingkah ilaku 
iindividu.
36
iSedangkan imenurut iNorman, i ites imerupakan isalah 
isatu iprosedur ievaluasi iyang ikomprehensif, isistematik, idan 




2) Jenis ites 
Ada ibeberapa ijenis ites iyang isering idigunakan idalam iproses 
ipendidikan, iyaitu: 
a) Tes ipenempatan 
Tes iyang idilaksanakan iuntuk ikeperluan ipenempatan 
ibertujuan iagar isetiap isiswa iyang imengikutin ikegiatan 
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ipembelajaran idi ikelas iatau ipada ijenjang ipendidikan 
itertentu idapat imengikuti ikegiatan ipembelajaran isecara 
iefektif, ikarena idengan ibakat idan ikemampuannya imasing-
masing.iContohnya ites ibakat, ites ikecerdasan idan ites iminat. 
b) Tes iDiagnostik 
Tes diagnostik idilaksanakan iuntuk imengidentifikasi ikesulitan 
ibelajar iyang idialami isiswa, imenentukan ifaktor-faktor 
iyangimenyebabkan ikesulitan ibelajar idan imenetapkan icara 
imengatassi ikesulitan ibelajat itersebut.iDengan idemikian 
ijelas iada ikaitan iyang ierat iantara ites ipenempatan idan 
idiagnostic.iBahkan idapat idikatakan ikeduanya isaling 
imelengkapi idalam imemberikan ikontribusi iterhadap 
ipeningkatan iefektivitas ikegiatan ipendidikan ipada isuatu 
ijenis iatau ijenjang ipendidikan itertentu. 
c) Tes iFormatif 
Tes iformatif ipada idasarnya iadalah ites iyang ibertujuan 
iuntuk imendapatkan iumpan ibalik ibagi iusaha iperbaikan 
ikualitas ipembelajaran idalam ikonteks ikelas.iKulaitas 
ipembelajaran idikelas iditentukan ioleh iintensitas iproses 
ibelajar i(proses iintern) idalam idiri isetiap isiswa isebagai 





d) Tes iSumatif 
Hasil ites isumatif iberguna iuntuki(a) imenentukan 
ikedudukan i iatau iranking imasing-masing isiswa idalam 
ikelompoknya i(b) imenentukan idapat iatau itidaknya isiswa 
imelanjutkan iprogram ipembelajaran iberikutnya, idan i(c) 
imenginformasikan ikemajuan isiswa iuntuk idisampaikan ikepada 
ipihak ilain iseperti iorang itua, isekolah, imasyarakat, idan 
ilapangan ikerja.iJika ites isumatif idilaksanakan ipada isetiap 
iakhir isemester, imaka isetiap iakhir ijenjang ipendidikan 




3) Bentuk iTes 
Ada beberapa bentuk tes, diantaranya” 
a) Tes iLisan 
Tes ilisan imerupakan isekumpulan iitem ipertanyaan iatau 
ipernyataan iyang idisusun isecara iterencana, idiberikan ioleh 
iseorang iguru ikepada ipara isiswanya itanpa imelalui imedia 
itulis.iPada ikondisi itertentu, iseperti ijumlah isiswa ikecil 
i(kelompokisiswa iyang ipraktek ilaboratorium) iatau isebagian 
isiswa iyang imemerlukan ites iremidi, imaka ites ilisan idapat 
idigunakan isecara iefektif.iTes ilisan iini isebaiknya iberfungsi 
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isebagai i ites ipelengkap, isetelah ites iutama idalam ibentuk 
itertulis idilakukan. 
 
b) Tes iEssay 
Secara iontology ites iesai iadalah isalah isatu ibentuk ites 
itertulis, iyang isusunannya iterdiri iatas iitem-item ipertanyaan iyang 
imasing-masing imengandung ipermasalahan idan imenuntut ijawaaban 




Untuk imeningkatkan imutu ipertanyaan iesai isebagai ialat 
ipengukur ihasil ibelajar iyang ikomplek, imemerlukan idua ihal 
ipenting iyang iperlu idiperhatikan ioleh ipara ievaluator.iKedua ihal 
ipenting itersebut, iyaitu: i(a) ibagaimana imengkonstruksi ipertanyaan 
iesai iyang imengukur iperilaku iyang idirencanakan, idan i(b) 
ibagaiman imenskor ijawaban i iyang idiperoleh idari isiswa.i 
c) Tes iObjektif 
Merupakan ites iyang icara ipemeriksaannya idapat idilakukan 
isecara iobjektif iyang idilakukan idengan icara imencocokkan ikunci 
ijawaban idengan ihasil ijawaban itesti.ihal iini imemungkinkan itesti 
iuntuk imenjawab ibanyak ipertanyaan idalam iwaktu iyang irelatif 
isingkat. 
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b. Non iTes 
1) Pengertian 
Tehnik ievaluasi inontes iberarti imelaksanakan ipenilain 
idengan itidak imengunakan ites.iTehnik ipenilaian iini iumumnya 
iuntuk imenilai ikepribadian ianak isecara imenyeluruh imeliputi 
isikap, itingkah ilaku, isifat,isikap isosial, iucapan, iriwayat 
ihidupdan ilain-lain.iYang iberhubungan idengan ikegiatan ibelajar 
idalam ipendidikan, ibaik isecara iindividumaupun isecara 
ikelompok. Berikut iadalah ibeberapa iintrumen inon ites iyang 
isering idgunakan idalam ievaluasi idibidang ipendidikan. 
2) Jenis-jenis iTehnik iNon iTes 
Beberapa ialat iukur iyang ihendak idiuraikan ipadabagian 
iini iadalah iobservasi, iangket, iwawancara, idaftar icek idan 
iskala inilai/rating iscale. 
a) Observasi 
Secara igaris ibesar iterdapat idua irumusan itentang 
ipengertian iobservasi, iyaitu ipengertian isecara isemmpit 
idan iluas.iDalam iarti isempit, iobservasi iberarti 
ipengamatan isecara ilangsung iterhadap iapa iyang 
iditeliti, iDalam iarti iluas iobservasi imeliputi 
ipengamatan iyang idilakukan isecara ilangsungmaupun 
itidak ilangsung iterhadap iobjek iyang iditeliti.
40
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b) Angket  
Ign iMasidjo imenyatakan ibahwa iangket iadalah isuatu 
daftar ipertanyaan itertulis iyang iterinci idan ilengkap 
yang iharus idijawab ioleh iresponden itentang ipribadinya 
atau ihal-hal iyang idiketahuinya.
41
iSedangkan iSusilo 
Rahardjo i& iGudnanto imengemukakan iangket iatau 
kuesioner iadalah imerupakan isuatu itehnik iatau icara 
memehami isiswa idengan imengadakan ikomunikasi 
tertulis, iyaitu idengan imemberikan idaftar ipertanyaan 





Kompetensi ievalausi ilain iyang ijuga iperlu idimiliki 
ioleh ipara iguru isebagai ievaluator idibidang ipendidikan 
iadalah ipenggunaan ievaluasi inon ites idengan 
imenggunakan itehnik iwawancara/interview.iMengenai 
iapa iyang idimaksud idengan iwawancara idalam 
ievaluasi inon ites.iWawancara iadalah iinteraksi ipribadi 
iantara ipewawancara i(guru) idengan iyang 
idiwawancarai i(siswa) idimana ipertanyaan iverbal 
idiajukan ikepada imereka. 
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d) Daftar icek 
Daftar icek iadalah isebuah idaftar iyang imemuat 
isejumlah ipernyataan isingkat, itertulis itentang iberbagai 
igejala iyang idimaksudkan isebagai ipenolong ipencatatan 
iada itidaknya isesuatu igejala idengan icara imember 
itanda iceki(V) ipada isetiao iemunculan igejala iyang 
idimaksud.iDaftar icek ibertujuan iuntuk imengetahui 
iapakah igejala iyang iberupa ipernyataan iyang 
itercantum idalam idaftar icek iada iatau itidak iada ipada 
iseorang iindividu iatau ikelompok.
43
 
e) Skala inilai/Rating iscale 
Skala irating imerupakan ialat iukur iketrampilan iyang 
imasih ijuga itergolong ialat iukur inon ites.iSeperti ialat 
iukur idaftar icek ilis, ialat iukur iini ijuga isudah ilama 
idigunakan idibidang ievaluasi ipendidikan.i 
4. Faktor-faktor iyang imempengaruhi idalam imengevaluasi ipembelajaran 
Ada idua ifaktor iyang imempengaruhi idalam imengevaluasi 
ipembelajaran, iyaitu ifaktor iyang iberasal idari idalami(internal) idan ifaktor 




                                                     
43
Ign. iMasidjo, iOp.iCit., ih. i186 
57 
 
Faktor iinternal imeliputi: 
a. Tingkat ipendidikan 
Sesuai idengan iundang-undang iRI iNo i14 itahun i2005 itentang 
iguru/dosen ipasal i8 iditentukan ibahwa iguru iwajib 
imemilikiikualifikasi iakademik, ikompetensi, isertifikasi 
ipendidik, isehat ijasmani idan irohani, iserta imemiliki 
ikemampuan iuntuk imewujukan itujuan ipendidikan 
inasional.iTingkat ipendidikan iguru idijadikan isebagai iukuran 
iuntuk imenilai itingkat iprofesionalitas isesuai idengan iketentuan 
idalam iundang-undang iguru idan idosen. 
b. Tingkat ikesejahteraan iguru 
Komitmen ipemerintah ibaik ipusat imaupun idaerah iterhadap 
ipenyelenggaraan ipendidikan ijuga isangat idiperlukan.iDukungan 
itersebut ibaik idari isegi ipeningkatan ianggaran idana ipendidikan, 
imaupun ikomitmen idalam imelaksanakan iberbagai ipembaharuan 
idalam ibidang ipendidikan.iPemerintah idiharapkan imenghargai 
ikompetensi iguru imisalnya imelalui ipemberian itunjangan, 
inamun idiharapkan ipemberian itunjangan iharus ididasarkan ipada 
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Sedangkan ifaktor ieksternalnya imeliputi: 
a. Ketersediaan isarana idan iprasarana ipendidikan i 
Dalam ipelaksanaan ipendidikan ifaktor isarana idan iprasarana 
imerupakan ifaktor iyang itidak ikalah ipentingnya.iKelengkapan 
isarana idan iprasarana idapat imenunjang ipeningkatan imutu 
ipendidikan.iAgar iguru idapat imelaksanakan iproses 
ipembelajaran isecara iefektif imaka ihendaknya iada iketersediaan 
isarana idan iprasarana idan imedia ipembelajaran iyang 
imenunjang. 
b. Kepemimpinan ikepala isekolah 
Kepemimpinan ikepala isekolah imemiliki iandil icukup ibesar 
idalam imendorong idan imeningkatkan ikompetensi iguru 
imengembangkan iteknik ievaluasi.iKepala isekolah ihendaknya 
imenunjukan irasa itanggung ijawab ibersama idan iselalu 
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